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Abstrak 
 
Manajemen rantai pasok merupakan bentuk kolaborasi antar internal dan eksternal organisasi 
melalui pertukaran sumber daya. Berdasarkan perkembangan literatur diketahui bahwa masih 
terbatas penelitian yang menjelaskan integrasi rantai pasok berdasarkan sudut pandang teori 
berbasis sumber daya. Oleh karena itu, penelitian ini berkontribusi melalui pembahasan teori 
berbasis sumber daya pada integrasi rantai pasok. Teori berbasis sumber daya mengasumsikam 
organisasi menciptakan dan mempertahankan keunggulan kompetitif melalui pengumpulan dan 
integrasi sumber daya yang berharga (valuable), langka (rare) harus tidak dapat ditiru dengan 
sempurna (imperfectly imitable resources) dengan dukungan organisasi (organization). Sumber daya 
menjadi modal organisasi untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. Integrasi rantai pasok 
menekankan berbagi sumber daya antar organisasi pada jejaring rantai pasok. Secara konseptual, 
teori berbasis sumber daya memandang bahwa integrasi rantai pasok sebagai suatu mekanisme untuk 
memperoleh sumber daya pelengkap yang menjadi modal organisasi untuk menghasilkan kinerja 
operasional terbaik. Sumber daya tersebut terwujud dalam bentuk informasi tingkat persediaan, 
peramalan, strategi promosi penjualan dan pemasaran, aset, serta kemampuan spesifik di bidang 
logistik. Hubungan kemitraan yang saling menguntungkan dalam pertukaran sumber daya antar 
organisasi pada jejaring rantai pasok menjadi asumsi utama dari teori berbasis sumber daya. 
 
Kata kunci: Integrasi rantai pasok; Teori berbasis sumber daya; Keunggulan kompetitif 
 
Pendahuluan  
Manajemen rantai pasok (supply chain management) merupakan kebutuhan organisasi dalam menghadapi 
persaingan bisnis. Manajemen rantai pasok mengasumsikan bahwa organisasi menetapkan strategi untuk mendapat 
keunggulan kompetitif melalui kolaborasi antar anggota rantai pasok internal dan eksternal. Anggota rantai pasok 
internal merupakan departemen-departemen yang berada pada suatu organisasi, sedangkan anggota eksternal terdiri 
dari pemasok, konsumen, serta penyedia jasa logistik (Lambert et al., 1998). Inti dari manajemen rantai pasok 
adalah adalah integrasi proses, informasi, pengetahuan, dan strategi pada jejaring rantai pasok (Stevens dan Johnson, 
2016). Manajemen rantai pasok dapat dipandang sebagai suatu pengetahuan dengan cara mememahami pola 
hubungan antar organisasi dengan asumsi tertentu (Mears-Young dan Jackson, 1997). Hal ini berarti manajemen 
rantai pasok dibangun menggunakan asumsi teori tertentu dalam menjelaskan suatu fenomena (Neuman, 2014). 
Salah satu teori utama dalam menjelaskan hubungan antar organisasi adalah teori berbasis sumber daya. Namun 
perkembangan literatur menunjukkan bahwa masih terbatas penelitian yang menjelaskan integrasi rantai pasok 
berdasarkan sudut pandang teori berbasis sumber daya. Oleh karena itu penelitian ini mengisi kesenjangan literatur 
yang membahas teori berbasis sumber daya pada integrasi rantai pasok. 
  
Literature dan Tinjauan Teori 
Teori Berbasis Sumber Daya 
Asumsi dari teori berbasis sumber daya adalah organisasi menciptakan dan mempertahankan keunggulan 
kompetitif melalui pengumpulan dan integrasi sumber daya yang berharga (valuable), langka (rare), tidak dapat 
ditiru (inimitable), dan tidak dapat disubstitusikan (non-substitutable) yang disingkat sebagai VRIN (Barney, 1991; 
Wernerfelt, 1984). Kemudian, Barney dan Clark (2007) mengembangkan VRIN menjadi VRIO. Organisasi selain 
memiliki sumber daya yang berharga (valuable), langka (rare) harus tidak dapat ditiru dengan sempurna 
(imperfectly imitable resources), tetapi juga harus dapat dimanfaatkan melalui organisasi (organization). Hal 
tersebut dikenal sebagai VRIO. Penjelasan masing-masing asumsi sumber daya adalah sebagai berikut: 
a.  Sumber Daya yang Berharga (valuable) 
Sumber daya organisasi dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif atau mempertahankan keunggulan 
kompetitif saat sumber daya dapat dikelola sebagai strategi organisasi untuk memanfaatkan peluang atau 
memitigasi ancaman dari lingkungan eksternal organisasi. Sumber daya yang berharga menjadi modal organisasi 
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untuk meningkatkan nilai ekonomi produk dan layanan sehingga konsumen bersedia membayar dan 
menggunakan produk dan atau layanan dari organisasi tersebut.  
b.  Sumber Daya yang Langka (rare)  
Sumber daya organisasi yang berharga, tetapi dimiliki oleh sejumlah organisasi lain maka sumber daya tersebut 
tidak lagi menjadi sumber keunggulan kompetitif. Jika sumber daya organisasi yang berharga tertentu dimiliki 
oleh organisasi lain maka masing-masing organisasi memiliki kemampuan untuk mengeksploitasi sumber daya 
itu dengan cara yang sama. Oleh karena itu, organisasi cenderung akan menerapkan strategi sama yang tidak 
memberi keunggulan kompetitif kepada organisasi.  
c.  Sumber Daya yang Tidak Dapat Ditiru Secara Sempurna (Imperfectly Imitable Resources) 
Asumsi bahwa sumber daya organisasi yang langka dan berharga dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif 
adalah gambaran keuntungan yang diperoleh organisasi melalui pengelolaan sumber daya. Namun, sumber daya 
organisasi yang langka dan berharga hanya bisa menjadi sumber keunggulan jika organisasi lain tidak dapat 
meniru dengan sempurna. Sumber daya organisasi tidak dapat ditiru secara sempurna dikarenakan tiga alasan, 
yaitu (1) kemampuan organisasi untuk memperoleh sumber daya bergantung pada kondisi historis yang unik; (2) 
ketidakjelasan hubungan sebab akibat; (3) kompleksitas sosial. Faktor sejarah, ambiguitas kausal, dan 
kompleksitas sosial membuat organisasi lain sulit untuk meniru strategi yang dimiliki oleh organisasi fokal, 
tetapi jika terdapat sumber daya pengganti sejenis maka organisasi lain dapat menerapkan strategi yang sama. 
d. Organisasi (organization)  
Sumber daya yang berharga, langka, dan sulit ditiru hanya bisa menjadi modal keunggulan jika organisasi 
terkelola dengan baik dalam memanfaatkan kepemilikian sumber daya tersebut. Komponen organisasi seperti 
sistem pelaporan, sistem kontrol, dan sistem kompensasi memengaruhi kemampuan organisasi dalam 
penggunaan sumber daya secara efektif dan efisien. Komponen tersebut disebut sumber daya dan kemampuan 
komplementer karena mereka memiliki kemampuan terbatas untuk menghasilkan keunggulan kompetitif. 
Kombinasi seluruh sumber daya dapat membuat organisasi mewujudkan keunggulan kompetitif.   
 
Kerangka sumber daya berbasis VRIO terilustrasi pada gambar berikut ini. 
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Gambar 1. Kerangka sumber daya berbasis VRIO (Barney dan Clark, 2007) 
 
Berdasarkan Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa sumber daya yang dianggap berpengaruh adalah sumber 
daya yang memiliki sifat heterogen dan bersifat tidak dapat bergerak dari suatu organisasi ke organisasi lainnya 
(immobility). Pengertian dari sifat ini adalah bahwa organisasi tidak akan unggul bila organisasi lain dapat memiliki 
sumber daya yang sama dan tidak ada hambatan untuk memperolehnya sehingga barrier to entry tercipta jika 
sumber daya bersifat heterogen (Barney, 1991). Teori berbasis sumber daya menjadi teori yang menjelaskan 
perbedaan keunggulan kompetitif organisasi berdasarkan pengelolaan sumber daya. Sumber daya dapat disebut 
berharga dan langka bila organisasi pesaing tidak memiliki sumber daya tersebut dan sumber daya pengganti yang 
sejenis dan sulit untuk ditiru secara sempurna. Namun, keunggulan sumber daya menjadi percuma jika tidak 
ditunjang kemampuan manajemen organisasi yang baik. Keunggulan kompetitif tercipta melalui kemampuan 
pengelolaan sumber daya internal yang dimiliki organisasi untuk merespon peluang eksternal melalui strategi yang 
tidak dimiliki oleh pesaing (Barney dan Clark, 2007). 
 Barney dan Clark (2007) menyatakan bahwa sumber daya organisasi dikelompokkan menjadi empat 
kategori, yaitu sumber daya modal fisik, sumber modal finansial, sumber daya manusia, dan sumber modal 
organisasi. Kategori pertama, sumber daya modal fisik meliputi teknologi fisik yang digunakan di organisasi, pabrik, 
dan peralatan organisasi, lokasi geografis, dan akses terhadap bahan baku. Kedua, sumber daya modal keuangan 
mencakup semua pendapatan organisasi, termasuk hutang, ekuitas, dan laba ditahannya. Ketiga, sumber daya modal 
manusia meliputi pelatihan, pengalaman, penilaian, kecerdasan, hubungan, dan wawasan para manajer dan pekerja 
individual di organisasi. Kategori terakhir, sumber daya organisasi meliputi atribut koleksi individu yang terkait 
1st Conference on Industrial Engineering and Halal Industries (CIEHIS)  
Program Studi Teknik Industri, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2019 
ISSN 2715-5382 
 
310 
 
dengan organisasi seperti budaya organisasi, struktur pelaporan formal, perencanaan formal, informal, pengendalian 
dan sistem koordinasi, reputasi pasar, serta hubungan informal antar kelompok di dalam organisasi dan organisasi 
dengan organisasi lainnya. 
 
Integrasi Rantai Pasok 
Mentzer et al. (2001) menjelaskan bahwa organisasi agar dapat mengintegrasikan berbagai aktivitas antar 
mitra rantai pasok seperti pemasok, produsen, dan penyedia jasa logistik. Berbagi informasi merupakan filosofi 
integrasi rantai pasok. Informasi menjadi sumber daya strategis dan taktis bagi anggota rantai pasok lainnya. 
Informasi tersebut dapat diartikulasikan dalam bentuk informasi tingkat persediaan, peramalan, strategi promosi 
penjualan, dan pemasaran. Integrasi rantai pasok adalah suatu proses saling berbagi risiko melalui kolaborasi untuk 
tujuan keuntungan bersama. Kolaborasi merupakan gambaran aktivitas terkoordinasi yang dilakukan oleh suatu 
organisasi dalam lingkup hubungan bisnis untuk menghasilkan keuntungan timbal balik (Wu et al., 2014). Bentuk 
kolaborasi terwujud dalam perencanaan, koordinasi, pengendalian, dan evaluasi. Manajemen rantai pasok dapat 
berhasil jika semua anggota rantai pasok memiliki tujuan dan fokus yang sama dalam melayani konsumen (Li dan 
Wang, 2007).  
Manajemen rantai pasok sebagai proses dipandang sebagai bentuk pengelolaan hubungan, informasi, dan 
material melalui sinkronisasi arus barang dan informasi dari hulu hingga hilir (Chang et al., 2016). Organisasi yang 
terhubung dalam rantai pasok harus menyadari bahwa aktivitasnya diatur melalui suatu proses yang mencakup 
manajemen hubungan konsumen, manajemen layanan konsumen, manajemen permintaan, pemenuhan pesanan, 
manajemen produksi, pengadaan, pengembangan produk dan komersialisasi (Whipple dan Russell, 2007). Integrasi 
mencakup keputusan dari sisi hilir, yaitu manajemen hubungan dengan konsumen, perencanaan permintaan 
kolaboratif, dan distribusi. Kemudian, sisi hulu mencakup manajemen hubungan pemasok, perencanaan pasokan, 
dan penjadwalan produksi, kolaboratif desain produk (Schmitz et al, 1995). Integrasi bertujuan menghasilkan 
produk dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan konsumen melalui penggunaan sumber daya yang tepat (Cooper 
et al., 1997). Komitmen bersama, hubungan yang berdedikasi, peningkatan proses interorganisasional, berbagi 
pengetahuan, dan perancangan produk dan sistem pengembangan menjadi ciri dari integrasi rantai pasok (Zhao et al, 
2008).  
Integrasi mengarah pada pertukaran pengetahuan di antara organisasi-organisasi dalam jaringan rantai pasok 
untuk penciptaan pengetahuan baru (Vallet-Bellmunt et al., 2011). Integrasi bukan hanya tentang pengembangan 
hubungan pertukaran informasi antara organisasi fokal dengan pemasok dan konsumen.  Integrasi dalam 
perkembangannya diperluas dengan melibatkan penyedia jasa logistik atau third party logistics (Anderson et al., 
2011). Implementasi manajemen rantai pasok membutuhkan integrasi proses dari sumber bahan baku, organisasi 
fokal, dan distribusi. Manajemen rantai pasok yang efektif terdiri dari serangkaian kemitraan dan bersifat hubungan 
jangka panjang (Done et al., 2011). Tidak semua kegiatan di rantai pasok dapat dilakukan oleh satu organisasi. Oleh 
karena itu diperlukan hubungan kemitraan antara produsen, pemasok, konsumen, dan penyedia jasa logistik untuk 
memberikan keunggulan kompetitif (Panayides dan So, 2005).  
 
Tinjauan Teori Berbasis Sumber Daya pada Integrasi Rantai Pasok  
Teori berbasis sumber daya mendefinisikan organisasi memiliki kumpulan sumber daya yang khas yang 
dikonversikan menjadi landasan untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. Teori berbasis sumber daya 
mengartikan keunggulan kompetitif sebagai kemampuan yang dimiliki organisasi tertentu dalam menerapkan 
strategi penciptaan nilai yang unggul dibanding pesaing melalui pengelolaan sumber daya internal. Sumber daya 
yang dimiliki organisasi didefinisikan sebagai aset yang berwujud dan tidak berwujud (Barney, 1991), sedangkan 
sumber daya dalam konteks manajemen rantai pasok dikategorikan sebagai berikut (Olavarrieta dan Ellinger, 1997): 
a. Faktor Input adalah sumber daya umum yang dapat diperoleh di pasar yang mencakup sumber daya fasilitas 
truk forklift, gudang, persediaan. Selain itu juga terdapat sumber daya berupa keterampilan seperti keterampilan 
keterampilan pengoperasian komputer. Faktor input menjadi bagian dari aset atau kemampuan organisasi dan 
berkontribusi secara langsung dalam proses produksi. 
b. Aset adalah persediaan yang dimiliki atau dikendalikan oleh organisasi. Aset hanya bisa dihasilkan melalui 
proses akumulasi investasi dari waktu ke waktu. Contoh aset adalah peralatan, paten, merek, pengetahuan yang 
diartikulasikan dan dikodifikasi. Contoh aset terkait logistik adalah gudang, pabrik, truk, teknologi komunikasi 
berbasis satelit, dan sistem informasi terpadu pengelolaan sumber daya organisasi. 
c. Kemampuan adalah kumpulan dari keterampilan, aset, dan pengetahuan yang dimiliki oleh organisasi. Contoh 
kemampuan logistik adalah kemampuan untuk bekerja dalam tim, kemampuan untuk mengelola hubungan 
pemasok, kemampuan teknologi, pengembangan produk baru, pemberian layanan, dan pemenuhan pesanan. 
Logistik sebenarnya merupakan sumber strategis bagi organisasi untuk mendapatkan keunggulan 
kompetitif, tetapi pada awalnya fungsi logistik dianggap sebagai entitas terpisah dari aktivitas organisasi 
(Olavarrieta dan Ellinger, 1997). Kemudian, logistik berkembang menjadi manajemen rantai pasok yang merupakan 
kunci bagi organisasi untuk bersaing. Manajemen rantai pasok menekankan pengelolaan sumber daya yang 
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mempunyai nilai. Hal tersebut sesuai jika ditinjau dari tujuan rantai pasok yang menekankan penghilangan aktivitas 
yang tidak bernilai tambah pada setiap rantai proses di internal dan eksternal organisasi. Penghilangan aktivitas yang 
tidak bernilai tambah akan menciptakan biaya total sebagai modal untuk bersaing. Sebagai contoh departemen 
pembelian mempunyai fungsi untuk mendapatkan bahan baku dengan harga yang sesuai dengan strategi organisasi. 
Ketersediaan bahan baku yang murah dan berkualitas akan membantu organisasi dalam menciptakan keunggulan 
kompetitif dari aspek harga (Barney, 2012).  
Suatu organisasi tidak akan mampu bersaing jika tidak didukung oleh organisasi lain yang terhubung dalam 
jaringan bisnis. Hubungan antar organisasi tersebut bersifat saling tergantung. Hal tersebut didasari adanya 
pemikiran bahwa tiap organisasi dalam rantai pasok memiliki sumber daya spesifik yang dapat saling ditukarkan 
atau digunakan dalam bentuk integrasi atau kolaborasi. Integrasi terbentuk dengan dasar kepercayaan sebagai 
komitmen organisasi untuk saling melengkapi sumber daya dalam rantai pasok (Rungtusanatham et al., 2003). 
Akuisisi sumber daya eksternal dalam konteks teori berbasis sumber daya dapat diartikan sebagai bentuk strategi 
organisasi fokal untuk mendapatkan kemampuan dan keahlian logistik yang khas (Halldorsson et al., 2007). 
Organisasi memiliki batas kemampuan maka organisasi harus mampu menentukan batas kemampuan, kemudian 
batasan tersebut dialih dayakan dan dikelola melalui kemitraan. Proses akuisisi sumber daya dilakukan dalam atas 
dasar kemitraan. Hal tersebut berarti hubungan yang dilakukan memberikan keuntungan pada dua pihak untuk 
menghindari eksploitasi (Selviaridis dan Spring, 2007). 
Teori berbasis sumber daya memandang integrasi rantai pasok sebagai suatu keputusan yang menentukan 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan bagi organisasi. Integrasi dilakukan dengan memfasilitasi akses, transfer, 
dan pemanfaatan sumber daya dan kemampuan yang melengkapi didalam jaringan rantai pasok (Danese et al., 
2013). Teori berbasis sumber daya berasumsi bahwa motif integrasi berdasarkan tingkat ketergantungan dan 
keinginan untuk mendapatkan sumber daya pelengkap. Hubungan saling ketergantungan diperlukan untuk menjaga 
hubungan kemitraan tetap aktif (Siew-Phaik et al, 2013). Teori berbasis sumber daya dalam konteks rantai pasok 
menjelaskan bahwa setiap aktivitas sepanjang rantai pasok memerlukan sumber daya. Organisasi dapat mengurangi 
biaya yang lebih besar atau mendapatkan peningkatan keuntungan dengan bantuan mitra dalam rantai pasok 
tersebut. Kemampuan yang diberikan oleh masing-masing mitra di sepanjang rantai pasok diintegrasikan sehingga 
rantai pasok dapat mencapai hasil yang lebih efektif dan efisien (Hitt et al., 2016).  
 
Kesimpulan 
Teori berbasis sumber daya mengasumsikan bahwa keputusan integrasi merupakan bentuk organisasi 
melakukan pertukaran sumber daya dan memanfaatkannya sebagai sumber keunggulan. Keputusan integrasi didasari 
situasi bahwa persaingan dalam rantai pasok bukanlah persaingan antar organisasi, tetapi persaingan antar jejaring 
rantai pasok. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang memengaruhi antar organisasi. Masing-masing 
organisasi memiliki sumber daya spesifik yang saling melengkapi sehingga integrasi dapat mendorong tercipatnya 
kinerja operasional organisasi yang lebih efektif dan efisien. Sumber daya hanya dapat menjadi sumber keunggulan 
jika organisasi mampu mengelola dan memanfaatkannya dengan tepat. Sumber daya yang dimiliki organisasi dapat 
dikelola dengan dukungan manajemen rantai pasok yang menghubungkan kemampuan antar departemen secara 
internal dan eksternal (pemasok, konsumen, dan penyedia jasa logistik). Sumber daya internal dan eksternal bersifat 
saling melengkapi sehingga perpaduan keduanya dapat mendorong terciptanya keunggulan kompetitif. Teori 
berbasis sumber daya dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya dalam menjelaskan konsep integrasi rantai 
pasok. 
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